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Pada putusan 104/Pid.B/2015/PN. Gin, terdakwa I Nyoman Darmawan melakukan Penebasan terhadap korban Ni Nyoman Suastini
dimana akibat dari perbuatannya terdakwa didakwa dengan Pasal 351 ayat (2) KUHP  dan Pasal 406 ayat (1) KUHP, namun
berdasarkan keterangan saksi dan  kronologi kejadian di dalam persidangan bahwa seharusnya lebih mengarah kepada unsur
percobaan pembunuhan dalam Pasal 338 jo Pasal 53, selanjutnya hakim dalam pertimbangannya tidak melihat terkait dengan
kronologi kejadian dan akibat yang dialami oleh korban serta kondisi terdakwa, sehingga rasa keadilan belum dapat terwujud dalam
putusan ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan sudah tepat atau tidaknya penggunaan dasar hukum yang digunakan oleh jaksa
penuntut umum dalam dakwaannya, dan menjelaskan mengapa penerapan pidana yang tidak tepat  oleh majelis hakim dalam kasus
ini.
Jenis penelitian ini merupakan penelitan yang bersifat normatif atau (legal research) melalui pendekatan studi kasus. Pengumpulan
data dilakukan melalui studi kepustakaan, dengan serangkaian kegiatan membaca peraturan perundang â€“ undangan, putusan
pengadilan, buku â€“ buku dan lain sebagainya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbuatan terdakwa I Nyoman Darmawan lebih mengarah pada percobaan pembunuhan
sebagaimana terdapat pada rumusan Pasal 338 jo Pasal 53 KUHP. Hal ini didasari dengan terpenuhinya setiap unsur pada Pasal 338
jo Pasal 53 KUHP dimulai niat terdakwa yang berteriak ingin membunuh seluruh orang sambil menghunuskan pedang,  permulaan
pelaksanaan dengan masuk secara paksa kedalam rumah korban lalu mengejar korban diatap rumah dan terdakwa langsung
menebas korban bertubi-tubi kearah bagian belakang kepala yang pada akhirnya tindakan terdakwa ini terhenti dikarenakan suami
korban berusaha merebut pedang terdakwa dan berteriak minta tolong sehingga warga datang kerumah korban dan membantu
mengamankan terdakwa. Kekeliruan juga terdapat pada penerapan pidana oleh majelis hakim yang tidak melihat ketidaksesuaian
antara unsur pasal dan perbuatan terdakwa.
Disarankan kepada jaksa penuntut dalam menentukan dasar hukum dari suatu dakwaan tidak hanya melihat dari perbuatannya jaksa
juga perlu memperhatikan niat yang mendasari perbuatan tersebut,  Begitu pula dengan  hakim melalui Undang-undang No. 48
tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman pasal 50 yang meminta untuk di setiap putusan hakim untuk selalu menyertakan
alasan-alasan selain pasal-pasal yang digunakan sebagai dasar putusan.
